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ABSTRAK

Karakteristik disabilitas intelektual dan kebutuhan program khusus
pengembangan  diri, perlu diciptakan pembelajaran  dibuat
semenyenangkan mungkin agar penyandang disabilitas intelektual dapat
memahami pesan yang disampaikan oleh guru. Tujuan dari
pengembangan media pembelajaran menghasilkan produk media
pembelajaran mata pelajaran program khusus pengembangan diri siswa
Fase C dan D dengan disabilitas intelektual dalam bentuk aplikasi android
agar menghasilkan pembelajaran yang efektif. penelitian ini,
menggunakan metode penelitian Research and Development (R & D)
dengan mengadaptasi model 4-D yaitu define, desighn, develop, dan
disseminate. Penelitian ini menggunakan tiga tahapan define, design, dan
develop. dengan teknik pengumpulan data dengan kuisioner, dan teknik
analisis data menggunakan penghitungan skor rata-rata. Uji validasi ahli
materi menyimpulkan 82% berada pada kategori layak. Uji validasi ahli
media menyimpulkan 82% berada pada kategori layak. Uji validasi ahli
desain 94% berada pada kategori sangat layak. Uji kepraktisan oleh guru
menyimpulkan 89% berada pada kategori sangat layak. Uji keefektifan
menyimpulkan 80.83% berada pada kategori layak.

ABSTRACT

This document The characteristics of intellectual disabilities and the need
for special self-development programs require that learning be made as
enjoyable as possible so that people with intellectual disabilities can
understand the messages conveyed by the teacher. The aim of developing
learning media is to produce learning media products for special self-
development program subjects for Phase C and D students with
intellectual disabilities in the form of Android applications to produce
effective learning. This research uses the Research and Development (R
& D) research method by adapting the 4-D model, namely define, design,
develop and disseminate. This research uses three stages define, design,
and develop. with data collection techniques using questionnaires, and
data analysis techniques using average score calculations. The material
expert validation test concluded that 82% were in the appropriate
category. The media expert validation test concluded that 82% were in
the appropriate category. The design expert validation test was 94% in
the very feasible category. The practicality test by the teacher concluded
that 89% was in the very feasible category. The effectiveness test
concluded that 80.83% was in the feasible category.

L PENDAHULUAN

ENDIDIKAN untuk semua kalangan yang ada di masyarakat. Undang Undang Negara Republik Indonesia
PTahun 1945 Pasal 31 ayat (1) Menyebutkan bahwa setiap warga Negara berhak mendapatkan pendidikan,
dan ayat (3) menegaskan bahwa pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan
nasional yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan sertak akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa yang diatur dengan undang-undang. Ada berbagai spesifikasi anak berkebutuhan khusus,
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diantaranya adalah disabilitas intelektual. Menurut Floyd & Olsen individu yang memiliki intelegensi dibawah 70
berdasarkan skala Wechsler Intelligence Scale for Children (WISC) [1]. Watanabe & Kenjo didalam penelitiannya
menjelaskan bahwa pravelensi disabilitas intelektual tergolong tinggi [2].

Studi baru menunjukan bahwa disabilitas intelektual mengelami kelemahan kognitif pada individunya [3].
Disabilitas intelektual cenderung kurang motivasi dalam kegiatan, termasuk kegiatan belajar mengajar di kelas dan
untuk mendukung motivast dalam pembelajaran perlu stimulus yang menarik pada disabilitas intelektual [4].
Disabilitas intelektual merupakan memiliki gangguan dari fungsi intelektual dan perilaku adaptif [5]. Adapaun
didalam temuan penelitian lain menerangkan bahwa disabilitas intelektual mengalami keterbelekangan intelektual
atau perkembangan mental yang tidak lengkap dalam masa pertumbuhan, kemampuan penalaran dan keterampilan
sosial. Karakteristik disabilitas intelektual sendiri dan sejalan dengan DSM V tentang karakteristik disabilitas
intelektual yaitu Keterlambatan pemahaman keterampilan berpikir memerlukan penggunaan bentuk media
pembelajaran yang sangat menarik dan spesifik, karena tunagrahita dapat cepat bosan dan mudah teralihkan [6].
Maulidia mengungkapkan disabilitas intelektual tidak mendapatkan layanan yang layak, sekolah tidak mengijinkan
siswa mengekspresikan keinginan mereka dalam penerimaan informasi [7].

Guru SLB Putra Mandiri Surabaya menjadikan panduan pada mata pelajaran program khusus pengembangan
diri dalam bentuk manual book dan implementasi pembelajaran pengembangan diri pada anak disabilitas
intelektual fase C dan D menggunakan APE (alat permainan edukatif) yang tersedia disekolah. Anak disabilitas
intelektual fase C dan D di SLB Putra Mandiri Surabaya mampu menggunakan gawai smartphone android
disekolah maupun di rumah. Beberapa tahun terakhir, potensi teknologi informasi dan komunikasi memungkinkan
penyandang disabilitas intelektual untuk hidup dan bertindak lebih mandiri telah diakui secara luas [8] [9]. Problem
based learning harus berorientasi pada kehidupan nyata dan harus mendorong pemikirian kritis, kerjasama, dan
belajar mandiri. Masalah juga harus cukup rumit untuk memungkinkan pendekatan dari berbagai perpektif dan
pengetahuan disiplin ilmu, hal ini diperuntukan untuk menemukan solusi untuk masalah tersebut, tetapi juga untuk
mengembangkan keterampilan belajar seumur hidup, termasuk kemampuan untuk bekerja dalam tim, mengambil
inisiatif, dan berpikir kritis dan kreatif [10]. Mobile learning adalah jenis pembelajaran yang menawarkan
kebebasan bergerak dan interaksi peserta didik dengan konten pendidikan [11]. Mobile learningadalah suatu
perangkat untuk meningkatkan keterampilan, pengetahuan, dan kepercayaan diri peserta didik [5] [6] [11] [12].
Teknologi, konsep, dan teori yang terkait dengan pemebelajaran seluler telah berkembanga selama bertahun-tahun,
dimulai dengan konsep Dynabook hingga pada tahun 1968 diaplikasikan pada perangkat seluler nirkabel saat ini,
sehingga pembelajaran dapat dilakukan dimana-mana menjadi mungkin dikarenakan dengan perkembangan
teknologi saat ini dengan mobile learning diera sekarang [13].

Perkembangan teknologi saat ini dengan mobile learning diera sekarang, yaitu (1) Penting nya pembelajaran
pada mata pelajaran program khusus pengembangan diri pada siswa Fase C dan D dengan disabilitas intelektual
perlunya perhatian dalam membantu pengembangan media pelajarannya. (2) Panduan pembelajaran mata pelajaran
program khusus pengembangan diri siswa Fase C dan D dengan disabilitas intelektual masih dalam bentuk manual
book. (3) implementasi pembelajaran mata pelajaran program khusus pengembangan diri siswa Fase C dan D
dengan disabilitas intelektual menggunakan APE (Alat permainan Edukatif) dan tersedia disekolah. (4)
pembelajaran mata pelajaran program khusus pengembangan diri siswa Fase C dan D dengan disabilitas intelektual
masih bergantung pada buku teks yang berisi mayoritas narasi dengan minim gambar. menghasilkan produk media
pembelajaran mata pelajaran program khusus pengembangan diri siswa Fase C dan D dengan disabilitas intelektual
dalam bentuk aplikasi android [13].

Pengertian Mobile learning adalah pembelajaran melalui teknologi mobile wireless yg memungkinkan setiap
orang buat mengakses info serta materi pembelajaran dari mana saja dan kapan saja [14]. Mobile learning telah
disediakan, seperti : belajar kapan saja, dan belajar melalui perangkat seluler [12]. Pembelajaran seluler diterima
secara luas untuk memfasilitasi pembelajaran, dan manfaat mobile learninguntuk meningkatkan efektivitas belajar
siswa seperti pembelajaran mandiri menggunakan perangkat seluler [12][13]. Media pembelajaran yang di
lengkapi dengan teknologi dapat mengkapi system pembelajaran dalam kelompok pedagogi. Sunarti [15]. Media
pembelajaran adala komponen sumber belajar atau wahan fisik yang menagndung materi instruksuinal
dilingkungan peserta didik [16]. media pembelajaran berfungsi untuk mengatasi masalah dalam pembelajaran
seperti sikap siswa dan guru, pandangan hidup, kesenangan, dan perasaan, bukan kebahagiaan [17]. Media adalah
berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsang belajarnya (Gagne). Media adalah
semua alat fisik yang menyajikan informasi dan merangsang belajar siswa, seperti buku, film, kaset, dll (Briggs)
[18].

Disabilitas intelektual cenderung kurang aktif secara fisik serta motivasi intrinsic yang lebih renda dari pada
individu tanpa hambatan disabilitas intelektual dan kekurangan motivasi ini mengakibatkan konsekuensi negative
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bagi kesehatan, kesejahteraan, dan prestasi akademik [4]. Hambatan disabilitas intelektual memiliki keterbatasan
yang signifikan dalam fungsi intelektual dan perilaku adaptof, seperti keterampilan konseptual, sosial dan praktis
[19]. Individu disabilitas intelektual telah diidentifikasi sebagai kelompok yang paling rentang dan kurang
beruntung dalam masyarakat [20]. Disabilitas intelektual merasa sulit untuk mengalihkan perhatian mereka dari
satu tugas lainnya. Secara khusus anak-anak peyandang disabiltas yang termasuk sub kategori disabilitas
perkembangan memiliki kekurangan dalam fungsi intelektual seperti penalaran, pemecahan masalah, perencanaa,
pemikiran abstrak, pembelajaran akademik [21]. Disabilita intelektual adalah gangguan umum yang ditandai
dengan gangguan fungsi kognitif yang sifnifikasn dan deficit pada dua atau lebih perilaku adaptif. Secara historis,
ini telah didefinisikan sebagai skor IQ dibawah 70 Delavarian [22]. Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti ingin
mengembangkan media pembelajaran dan menghasilkan produk media pembelajaran mata pelajaran program
khusus pengembangan diri siswa Fase C dan D dengan disabilitas intelektual dalam bentuk aplikasi android agar
menghasilkan pembelajaran yang efektif. Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti ingin mengembangkan media
pembelajaran pada mata pelajaran pengembangan diri tentang materi menali sepatu dan mengkancing baju Pada
Mata Pelajaran Program Khusus Pengembangan Diri Untuk Anak Disabilitas Intelektual Berbasis Mobile learning
yang merupakan inovasi dari pembelajaran visualisasi yang menarik dengan mengintegrasikan visualisasi dan
audio dengan dikemas dalam bentuk aplikasi android yang terkoneksi dan disimpan didalam google drive
dilaksanakan secara menarik, interaktif, dan efektif..

IL. METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk penelitian pengembangan dengan model 4-D yang dikembangkan oleh Thiagarajan
(1974) yang memiliki tahapan sebagai sebagai berikut : 1). Define (pendefinisian), 2). Design (perencanaan, 3).
Develop (Pengembangan). 4). Disseminate (Penyebaran). Subyek uji coba guru yang memiliki peserta didik
disabilitas intelektual Fase C dan D [24]. Teknik pengumpulan data dalam penelitian menggunakan kuesioner.

Analisis data kelayakan.
P= Z 2 100
Y nk

n
i=1

Keterangan

P = Persentase penilaian validator
t,oxi = Jumlah skor penilaian validator

n = Banyaknya validator

k = Skor penilaian tertinggi

I1I. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan Produk Spesifikasi produk berwujud aplikasi yang dapat diakses dengan smartphone Android.
Untuk mengoperasikan aplikasi, itu harus diinstal terlebih dahulu di smartphone Android. Berikut link aplikasi
media pembelajaran pada mata pelajaran khusus pengembangan diri anak tunagrahita berbasis mobile learning
yang dapat diunduh dan diinstal pada smartphone Android, serta diunduh
https://drive.google.com/drive/folders/1cL.9enbLMLwGS5LCgBvngCGX1CUuUFWox?usp=share link. Setalah
di download maka akan muncul tampilan dashboard utama aplikasi seperti yang ditunjukkan pada gambar 1.
Setelah login maka akan muncul tampilan seperti gambar 2.
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Guna mengetahui kelayakan Produk Media Pembelajaran Pada Mata Pelajaran Program Khusus Pengembangan
Diri Untuk Anak Disabilitas Intelektual Berbasis Mobile learning untuk dapat digunakan dalam pembelajaran
pengembangan diri materi menali sepatu dan mengkancing baju, maka diperoleh beberapa hasil uji, diantaranya:
hasil uji validasi desain (ditunjukkan pada tabel 1), hasil uji validasi ahli materi (ditunjukkan pada tabel 2), hasil
uji ahli media (ditunjukkan pada tabel 1), dan ahli desain. Hasil uji validasi desain dapat ditunjukkan pada tabel 1.
Hasil uji validasi diperoleh dari penilaian ahli desain (dosen pengampu yang ahli dalam bidangnya).

TABEL I
HASIL UJI VALIDASI DESAIN

No Nama Style Fungsi Mean Skor Keterangan
1 Ukuran Font 15 100% Sangat layak
2 Desain Aplikasi 14 93% Sangat layak
3 Audio Aplikasi 4 80% Layak
4 Hasil Nilai Total 33 94% Sangat Layak
94% Sangat Layak

Rata-rata Uji Validasi Ahli Desain

Setelah dikonversikan ke tingkat validitas, maka pengembangan Produk Media Pembelajaran Pada Mata
Pelajaran Program Khusus Pengembangan Diri Untuk Anak Disabilitas Intelektual Berbasis Mobile learning
sangat layak digunakan dengan sedikit revisi maka dapat diambil kesimpulan bahwa aplikasi Produk Media
Pembelajaran Pada Mata Pelajaran Program Khusus Pengembangan Diri Untuk Anak Disabilitas Intelektual
Berbasis Mobile learning sangat layak digunakan untuk pendidik yang memiliki murid disabilitas intelektual

dengan mendapatkan skor 94% pada uji validasi desain.

323

Pengembangan Media Pembelajaran Pada Mata Pelajaran Program Khusus Pengembangan Diri Untuk Anak Disabilitas
Intelektual Berbasis Mobile Learning


https://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/jipi
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1457736067&1&&2016

JIPI (Jurnal Ilmiah Penelitian dan Pembelajaran Informatika)
Journal homepage: https://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/jipi
ISSN: 2540-8984

Vol. 9, No. 1, Maret 2024, Pp. 320-326

Y 4
2

TABEL II
HASIL UJI VALIDASI MATERI
No Nama Style Fungsi ~ Mean Skor Keterangan
1 Kelayakan Isi 12 80% Layak
2 Kelayakan Penyajian 12 80% Layak
3 Kelayakan grafik 18 90% Sangat Layak
Hasil Nilai Total 58 82% Layak

Setelah dikonversikan ke tingkat validitas, maka pengembangan Produk Media Pembelajaran Pada Mata
Pelajaran Program Khusus Pengembangan Diri Untuk Anak Disabilitas Intelektual Berbasis Mobile learning layak
digunakan dengan sedikit revisi dari dosen pengampu yang ahli dalm bidang penyususnan materi, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa aplikasi Produk Media Pembelajaran Pada Mata Pelajaran Program Khusus
Pengembangan Diri Untuk Anak Disabilitas Intelektual Berbasis Mobile learning layak digunakan untuk pendidik
yang memiliki murid disabilitas intelektual.

TABEL III
HASIL UJI VALIDASI MEDIA
No Nama Style Fungsi ~ Mean Skor Keterangan
1 Kelayakan Isi 12 80% Layak
2 Kelayakan Penyajian 12 80% Layak
3 Kelayakan grafik 18 90% Sangat Layak
Hasil Nilai Total 58 82% Layak

Setelah dikonversikan ke tingkat validitas, maka pengembangan Produk Media Pembelajaran Pada Mata
Pelajaran Program Khusus Pengembangan Diri Untuk Anak Disabilitas Intelektual Berbasis Mobile learning layak
digunakan dengan sedikit revisi dari dosen pengampu yang ahli dalm bidang media, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa aplikasi Produk Media Pembelajaran Pada Mata Pelajaran Program Khusus Pengembangan
Diri Untuk Anak Disabilitas Intelektual Berbasis Mobile learning layak digunakan untuk pendidik yang memiliki
murid disabilitas intelektual. Uji kepraktisan yang dilakukan oleh tenaga pendidik dengan peserta didik disabilitas
intelektual untuk menilai kepraktisan produk Pembelajan Pada Mata Pelajaran Program Khusus Pengembangan
Diri Untuk Anak Disabilitas Intelektual Berbasis Mobile learning selama pembelajaran mata pelajaran
pengembangan diri yang mendapatkan nilai sangat layak. Uji kepraktisan ini dilakukan 2 Guru. Pada wali kelas
Fase C dan D dengan peserta didik disabilitas intelektual di SLB Putra Mandiri Surabaya. Hasil uji kepraktisan
dapat dilihat pada tabel 4.

TABEL IV
HASIL UJ1 KEPRAKTISAN
No Aspek Nilai Mean Skor Keterangan
1 Interaktif 77.5% Layak
2 Efektif 100% Sangat layak
3 Efisien 100% Sangat Layak
4 Kebermanfaatan. 90% Sangat Layak
5 Kepuasan 70% Layak

Setelah dikonversikan ke tingkat validitas, maka pengembangan Produk Media Pembelajaran Pada Mata
Pelajaran Program Khusus Pengembangan Diri Untuk Anak Disabilitas Intelektual Berbasis Mobile learning
sangat layak digunakan. Hasil uji keefektivitas dilakukan uji kelas kecil dan kelas besar yang diperoleh berdasarkan
observasi ditunjukkan pada tabel 5.

TABEL V
HASIL OBSERVASI
No Nama Siswa Skor Skor Akhir
1 Adit 50 80%
2 Oky 45 80%
3 Sudanta 48 90%
4 Zisty 52 82%
5 Dhila 43 72
6 Wulan 45 75
7 Wahyu 48 80
8 Nina 46 77
9 Alsya 55 92
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10 Satria 52 87

11 Nabila 50 83

12 Nisa 48 80
Mean 80.83

Perbedaan nilai peserta didik disebabkan karena tingkat kecerdasan masing-masing peserta didik yang berbeda-
beda namun dapat mengikuti kegiatan pembelajaran secara efektif. Produk Media Pembelajan Pada Mata Pelajaran
Program Khusus Pengembangan Diri Untuk Anak Disabilitas Intelektual Berbasis Mobile learning dengan
pendekatan individu berbasis aplikasi android bagi peserta didik disabilitas intelektual dinyatakan efektif dan layak
untuk digunakan apabila dapat meningkatkan hasil belajar minimal mendapat kategori sedang dari hasil Observasi
Penelitian untuk Peserta didik. Analisisis terhadap hasil belajar dapat diketahui dengan perhitungan validitas
tergolong layak [24].

Tahapan terakhir dari serangkaian uji terhadap produk Media Pembelajan Pada Mata Pelajaran Program Khusus
Pengembangan Diri Untuk Anak Disabilitas Intelektual Berbasis Mobile learning adalah uji Hasil Observasi untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar pengembangan diri anak disabilitas intelektual Fase C dan D. Uji Hasil
Observasi tersebut merupakan sebagai pendukung dan penyempurna dari uji kelayakan produk oleh para ahli dan
uji kepraktisan oleh pengguna. Sehingga produk Media Pembelajan Pada Mata Pelajaran Program Khusus
Pengembangan Diri Untuk Anak Disabilitas Intelektual Berbasis Mobile learning dikembangkan telah memenuhi
semua aspek dan kriteria dari media pembelajaran yang baik [13].

Uji Hasil Observasi tersebut dilakukan pada 12 peserta didik disabilitas intelektual di SLB Putra Mandiri
Surabaya yang berada pada kelas Fase C dan D setiap peserta didik diberikan kesempatan melakukan praktek
terlebih dahulu untuk mengetahui kemampuan dalam menggunakan produk Media Pembelajan Pada Mata
Pelajaran Program Khusus Pengembangan Diri Untuk Anak Disabilitas Intelektual Berbasis Mobile Learning.
Kemudian untuk proses Hasil Observasi dilakukan dengan cara pengamatan kepada peserta didik disabilitas
intelektual di Fase C dan D pada mapel pengembangan diri yang ada di kelas Fase C dan D dalam penggunaan
Produk Media Pembelajaran Pada Mata Pelajaran Program Khusus Pengembangan Diri Untuk Anak Disabilitas
Intelektual Berbasis Mobile Learning [13].

Setiap peserta didik Fase C dan D diberikan kesempatan untuk bermain dan menggunakan aplikasi Media
Pembelajan Pada Mata Pelajaran Program Khusus Pengembangan Diri Untuk Anak Disabilitas Intelektual
Berbasis Mobile learning secara bergantian. Setiap peserta didik diminta dan diberikan kesempatan belajar
pengembangan diri tentang menali sepatu dan mengkancing baju secara bergantian yang diulangi sebanyak 3 kali
dalam 1 hari yang pelaksanaan ini dilaksanakan dalam 5 hari dengan durasi waktu 10 menit per pertemuan.

Hasil dari analisis pengamatan observasu tersebut, kemudian hasilnya akan diinpretasikan berdasarkan
konvsersi nilai pada table kriteria nilai validitas, maka dihasilkan bahwa produk Media Pembelajan Pada Mata
Pelajaran Program Khusus Pengembangan Diri Untuk Anak Disabilitas Intelektual Berbasis Mobile learning
dinyatakan meningkatkan hasil belajar dengan kategori layak dengan skor 80.83% [23].

Berisi jenis penelitian, waktu dan tempat penelitian, target/sasaran, subjek penelitian, prosedur, instrumen dan
teknik analisis data serta hal-hal lain yang berkait dengan cara penelitiannya. Target atau sasaran, subjek penelitian,
prosedur, data dan instrumen, dan teknik pengumpulan data, serta teknik analisis data serta hal-hal lain yang berkait
dengan cara penelitiannya

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil uji kelayakan dan uji kepraktisan pada Produk Pembelajan Pada Mata Pelajaran Program Khusus
Pengembangan Diri Untuk Anak Disabilitas Intelektual Berbasis Mobile learning dikembangankan dengan model
4-D tergolong layak. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara kepada tenaga pendidik dengan peserta didik
disabilitas intelektual sebagai pengguna bahwa produk Pembelajan Pada Mata Pelajaran Program Khusus
Pengembangan Diri Untuk Anak Disabilitas Intelektual Berbasis Mobile learning dinilai efektiv sebagai media
pembelajaran mata pelajaran pengembangan diri materi menali sepatu dan mengkancing baju kepada anak
disabilitas intelektual Fase C dan D.
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